Pedagogy p-1SSN: 2502-3802
Volume 10 Nomor 4 e-1SSN: 2502-3799

ANALISIS KESALAHAN MAHASISWA DALAM
MENYELESAIKAN MASALAH TRIGONOMETRI PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DASAR

Philips Pasca G Siagian'”, Ladestam Sitinjak?, Juni Susanti Banurea®,
Pendidikan Matematika®-3, Pendidikan Fisika?, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam®2 Universitas Negeri Medan?

Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga®
philipspasca27@unimed.ac.id®”, ladestamsitinjak @unimed.ac.id?,
junisusanti23@gmail.com®

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah fungsi trigonometri dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif kualtitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa baru di
FMIPA Universitas Negeri Medan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
kesalahan terbesar yang dialami mahasiswa yaitu kesalahan konsep, yaitu
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap sifat, aturan, penggunaan rumus
dalam menyelesaikan masalah trigonometri. Kemudian diikuti dengan kesalahan
prinsip, yaitu kurangnya pemahaman dan manipulasi syarat atau aturan untuk
menentukan langkah penyelesaian masalah. Selanjtunya ada banyak penyebab
kesalahan operasi, yaitu kurangnya pemahaman konsep dan prinsip, serta
kesalahan dalam melakukan perhitungan. Oleh karena itu, peneliti akan lebih
menekankan pemahaman konsep mahasiswa dalam pembelajaran fungsi
trigonometri.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Penelitian Kualitatif , Fungsi Trigonometri,
Matematika Dasar.

A. Pendahuluan

Trigonometri merupakan bidang matematika yang berfokus pada prinsip,
dimensi, dan hubungan antar ketiga sisi atau sudut segitiga, beserta pemanfaatannya
dalam sistem koordinat kartesius. Secara khusus trigonometri memberi penekanan
pada penyelidikan fungsi trigonometri (Lial, Hornsby, Schneider, & Daniels, 2016).
Dalam kurikulum pendidikan matematika, memahami trigonometri sangat penting
sebelum beralih ke matakuliah yang lebih kompleks seperti Kalkulus, Geometri,
dan sebagainya. Materi trigonometri penting diberikan pada siswa dan mahasiswa,
karena banyak berhubungan dengan konsep dan aplikasinya dalam berbagai disiplin
ilmu (Nabie, Akayuure, Ibrahim-Bariham, & Sofo, 2018).
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Dalam penelitian ini, mahasiswa baru menerima materi tentang fungsi
trigonometri dalam matakuliah Matematika Dasar. Materi fungsi trigonometri
membahas mengenai cara mencari nilai perbandingan suatu fungsi trigonometri,
korelasi dalam perbandingan trigonometri, memakai identitas trigonometri untuk
menyederhanakan suatu fungsi trigonometri, mengganti besar sudut menggunakan
jumlah atau selisih dua sudut, mencari nilai sudut dengan mengganti ke dalam sudut
istimewa, dan menggambar grafik suatu fungsi trigonometri (Purnomo, 2013).
Mahasiswa baru harus fokus pada materi trigonometri, karena sangat penting untuk
memahami konsep dasar tentang sisi dan sudut segitiga yang berhubungan satu
sama lain, dan cara menggunakan konsep-konsep ini dalam sistem koordinat
kartesius.

Namun trigonometri dianggap sulit dan cukup beragam, menyebabkan beberapa
mahasiswa gagal memahami konsepnya. Menurut pendapat Sugiyanto (2017)
mahasiswa mengalami kesulitan belajar dalam materi trigonometri terjadi
dikarenakan variabel-variabel yang mempengaruhi antara lain bakat, minat,
motivasi, lingkungan belajar dan sebagainya. Penelitian Novianti et,al. (2021)
menunjukkan bahwa sejumlah mahasiswa tidak mampu memahami konsep-konsep
matematika yang ada dalam pelajaran trigonometri serta mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi tersebut. Kesulitan yang dihadapi dalam belajar
trigonometri disebabkan oleh ketidakmampuan mahasiswa untuk memahami
informasi yang disediakan guna mengeksplorasi konsep-konsep dalam materi
trigonometri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumya, terbukti bahwa
trigonometri adalah salah satu topik yang sulit dipahami oleh siswa maupun
mahasiswa (Mustamir, 2019; Nurmeidina & Djamilah, 2019; Wulandari & Gusteti,
2020). Penelitian ini selaras dengan pengalaman peneliti dalam memberikan
pengajaran fungsi trigonometri kepada mahasiswa baru terutama di jurusan lain
seperti jurusan fisika, kimia, biologi, dan ilmu komputer. Mahasiswa baru
seringkali kesulitan menerjemahkan representasi visual atau bangun geometri
seperti segitiga menjadi persamaan trigonometri serta memanipulasinya. Dan juga
kesulitan dalam mengkonversi persamaan trigonometri ke dalam bentuk visual,

yang dapat membantu menyederhanakan pemecahan masalah.
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Strategi yang efektif untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi saat memahami
fungsi trigonometri adalah menganalisis kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi trigonometri. Melalui
analisis kesalahan mahasiswa, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendasari kesalahan tersebut untuk memudahkan penilaian kualitas pembelajaran
di kelas. Sesuai dengan pandangan Haryadi dan Nurmaningsih (2019) bahwa
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dapat menjadi acuan dalam proses
pengajaran untuk usaha meningkatkan kegiatan belajar dan mengajar, diharapkan
peningkatan proses belajar dan mengajar ini dapat memperbaiki hasil atau prestasi
akademik mahasiswa.

Kesalahan adalah penyimpangan dari kebenaran yang sifatnya sistematis,
teratur ataupun insidental pada daerah tertentu (Abidin, 2012; Nufus & Ariawan,
2018). Maka kesalahan dalam menyelesaikan masalah dapat diartikan sebagai
penyimpangan atau ketidakbenaran dalam menyelesaikan masalah. Analisis
kesalahan dijelaskan oleh Husaifen dan Neuner (dalam wahyuni, 2017) merupakan
(dalam Wahyuni, 2017) merupakan rangkaian proses yang mencakup berbagai
tahapan yakni identifikasi, klasifikasi penjelasan, perbaikan, evaluasi, terapi dan
pencegahan timbulnya kesalahan. Sementara menurut Perdana dan Utami (2023),
analisis kesalahan mahasiswa adalah suatu investigasi yang dilakukan untuk
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah matematika serta mengetahui penyebab-
penyebabnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan pengalaman dalam mengajar, maka
peneliti merasa tertarik untuk menyelidiki kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah fungsi trigonometri. Analisis kesalahan mahasiswa
dalam penelitian ini mrngikuti klasifikasi (Zain et.al., 2017) yaitu kesalahan

konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi.
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Tabel 1. Klasifikasi Kesalahan Mahasiswa

Jenis Kesalahan Indikator

Kesalahan Salah memahami masalah, salah munggunakan rumus, tidak
Konsep menyelesaikan masalah

Kesalahan Salah menerjemahkan masalah, salah memperhatikan syarat
Prinsip

Kesalahan Salah perhitungan aljabar, salah melakukan langkah-langkah
Operasi penyelesaian, tidak menyelesaikan masalah

Penelitian tentang kesalahan mahasiswa dalam memahami materi trigonometri
telah dilakukan oleh (Perdana, 2018) membahas analisis kesalahan mahasiswa saat
menyelesaikan masalah berkaitan dengan identitas trigonometri; penelitian (Sari,
2018) membahas analisis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri menggunakan kriteria Watson; kemudian penelitian (Setiawan, 2021)
membahas analisis kesalahan mahasiswa dalam fungsi trigonometri pada sudut
kuadran. Sementara itu, tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis kesalahan-kesalahan mahasiswa saat menyelesaikan masalah terkait
fungsi trigonometri yaitu mencari nilai perbandingan trigonometri, menjelaskan
hubungan dalam perbandingan trigonometri, menggunakan identitas trigonometri,

serta menentukan nilai sudut dengan mengubah ke dalam sudut istimewa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian deskriptif kulatitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan kesalahan mahasiswa saat menyelesaikan materi
trigonometri. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2019), penelitian kualitatif
merupakan suatu metode yang berlandaskan pada filosofi postpositivisme untuk
menganalisis objek dengan kondisi yang alami, dengan penulis berperan sebagai
instrumen utama. Disisi lain, metode deskriptif adalah cara yang digunakan untuk
menganalisis informasi dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul apa adanya.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini satu kelas dari masing-masing
mahasiswa baru dari program studi pendidikan matematika, pendidikan fisika,
pendidikan biologi, kimia, dan ilmu komputer di Universitas Negeri Medan. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian, Sinaga & Mulyono (2019),

mahasiswa dipilih menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan)
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untuk mewakili setiap jenis kesalahan. Menurut Sugiyono (2019) purposive
sampling adalah metode pengambilan sampel didasarkan pada Kriteria atau
pertimbangan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya oleh penelti.

Subjek dipilih dari lima kelas yang diampuh oleh peneliti yaitu kelas
PSPM25E, PSPF25D, PSPSB25A, PSKM25C, dan PSIK25C. Karena metode
pengambilan subjek dengan sampel bertujuan, maka dipilih lima mahasiswa yang
memiliki kesalahan dalam langkah penyelesaian masalah. Dan objek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah lembar kerja mahasiswa yang telah ditentukan sebagai
subjek penelitian. Sehingga ada 25 lembar kerja mahasiswa yang akan dianalisis.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi dengan pengamatan,
wawancara, dan ujian tertulis. Pengamatan dilakukan untuk mengevaluasi
persiapan dan pengalaman belajar mahasiswa dalam topik fungsi trigonometri,
sementara itu wawancara dilakukan untuk menggali kemampuan dasar matematis
mahasiswa terkait fungsi trigonometri. Ujian tertulis dilaksanakan untuk
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan lima
masalah terkait fungsi trigonometri. Berikut adalah kisi-kisi masalah terkait fungsi
trigonometri.

Tabel 2. Kisi-Kisi Masalah pada Materi Fungsi Trigonometri

Sub Materi Indikator Soal
Jumlah atau - Mengubah sudut ke 1. Ubah sudut di bawah ini ke
selisih dua dalam sudut istimewa dalam sudut istimewa dan
sudut - Menentukan nilai tentukan nilainya.
perbandingan setiap a. Sin (-135°)
kuadran b. Cos 195°
- Menentukan nilai sudut c. Tan210°
Nilai - Mencari satu sisi segitiga 2. Dalam suatu segitiga siku-
perbandingan - Menentukan nilai siku diketahui Sin o =~ di
fu_ngsi ) perbandingan setiap kuadran ke II. Tentltjkan
trigonometri kuadran . .
. perbandingan fungsi
- Mencari nilai

trigonometri o yang lain!
3. Dalam suatu segitiga siku-

siku diketahui Cos o= - d
kuadran ke Ill. Tentukan
perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain!

perbandingan fungsi
trigonometri lainnya
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Sub Materi Indikator Soal
Identitas - Menggunakan identitas 4. Dalam suatu segitiga siku-
trigonometri trigonometri atau fungsi siku diketahui tana = p.
dalam invers/lainnya dalam Tentukan perbandingan
persamaan mencari satu fungsi fungsi trigonometri o lain,
trigonometri trigonometri menggunakan identitas
- Mencari nilai trigonometri!
perbandingan fungsi 5. Sederhanakan bentuk (cosec
trigonometri lainnya o - Sin o) COsec « — cot? «!

Analisis kesalahan dilakukan pada setiap jawaban yang diberikan oleh
sampel penelitian, lalu mengambil kesimpulan jenis kesalahan mahasiswa. Ada tiga
metode analisis data dalam penelitian ini berdasarkan model Miles and Huberman
menurut Sugiyono (2019) yaitu: 1. Reduksi data, yang berarti merangkum, memilih
hal-hal penting, memusatkan perhatian pada aspek yang relevan dengan topik
penelitian, serta mengidentifikasi tema dan polanya; 2. Penyajian Data, yang berarti
data dikelompokkan dan diatur dalam pola hubungan, sehingga menjadi lebih
mudah dipahami; 3. Penarikan Kesimpulan, yang berarti memberikan jawaban pada
rumusan masalah yang telah ditentukan sejak awal, meskipun ada kemungkinan
rumusan masalah tersebut masih bersifat sementara dan dapat berkembang selama
proses penelitian. Penarikan kesimpulan adalah hasil dari analisis yang dapat
digunakan untuk menentukan langkah tindakan dan akan dipaparkan dalam bentuk

kalimat.

C. Hasil Dan Pembahasan

Peneliti mengumpulkan data hasil ujian dari lima kelas berupa lembar kerja
mahasiswa, lalu memilih lima lembar kerja dari setiap kelas untuk menganalisis
kesalahan pada setiap masalah. Terdapat sebanyak 25 lembar kerja yang akan
dianalisis kesalahan pada setiap masalah. Berikut ini adalah klasifikasi kesalahan

mahasiswa terkait materi fungsi trigonometri.
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Tabel 3. Hasil Klasifikasi Kesalahan Mahasiswa pada Materi Fungsi
Trigonometri

Kesalahan Masalah Jumlah
1 2 3 4 5
Kesalahan 19 8 14 18 3 62
Konsep
Kesalahan Prinsip 18 8 13 18 3 60
Kesalahan 11 6 11 9 6 43
Operasi

Berdasarkan analisis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pada setiap
masalah, kesalahan terbesar yang paling banyak terjadi adalah kesalahan konsep
dengan total 62 mahasiswa. Sementara itu, jenis kesalahan yang paling sedikit
adalah kesalahan operasi dengan total 43 mahasiswa. Dari lima masalah yang
diberikan, masalah nomor satu adalah paling menantang untuk diselesaikan dengan
angka Klasifikasi kesalahan tertinggi, sedangkan masalah nomor lima merupakan
yang paling sederhana dengan angka klasifikasi kesalahan terendah.

Selanjutnya dari hasil penilaian kesalahan mahasiswa pada materi fungsi
trigonometri, satu subjek dari setiap masalah akan dipilih untuk menyelidiki jenis
kesalahan yang terjadi. Lembar jawaban subjek yang terpilih ini akan dianalisis
lebih mendalam untuk mengungkap penyebab kesalahan yang dilakukan
mahasiswa. Hasil analisis untuk setiap jenis kesalahan dari subjek penilitian akan
dideskripsikan sebagai berikut.

Kesalahan Konsep

Kesalahan konsep yang dilakukan oleh mahasiswa pada setiap masalah adalah
sebagai berikut: pada masalah 1, mahasiswa kesulitan untuk mengubah ukuran
sudut menjadi jumlah atau selisih sudut sehingga tidak diperoleh sudut istimewa;
pada masalah 2 dan masalah 3, mahasiswa kesulitan mencari satu sisi segitiga
sehingga tidak mendapatkan nilai perbandingan semua fungsi trigonometri; pada
masalah 4, mahasiswa kesulitan mencari satu fungsi trigonometri dengan
menggunakan identitas  trigonometri; masalah 5, mahasiswa tidak
mampumengganti satu fungsi trigonometri dengan identitas trigonometri atau
fungsi invers/lainnya untuk mendapatkan bentuk fungsi trigonometri yang sejenis.

Berikut ini dideskripsikan kesalahan konsep pada subjek penelitian yang

terpilih. Salah satu kesalahan konsep dalam menyelesaikan masalah 1 yaitu subjek
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pertama disebut SRD (inisial nama). Masalah yang diberikan, ubah sudut di bawah
ini ke dalam sudut istimewa dan tentukan nilainya. Lembar hasil kerja SRD dapat

dilihat pada gambar berikut.

l) q. (—‘3Y°)
2 (=180° $45) > Uuadean 1) (Tin nedakr)
= = ¢nlus®) - —.';G

Gambar 1. Jawaban SRD pada Masalah 1

Dari Gambar 1. terlihat bahwa SRD tidak dapat memahami masalah. Subjek
tersebut tidak memahami aturan dalam perkalian, seharusnya Sin (-135°) diubah
menjadi - Sin (135°). Kemudian SRD tidak memahami bahwa besar sudut tidak ada
yang negatif. sehingga SRD melakukan kesalahan dalam mengubah sudut 135°
menjadi jumlah atau selisih sudut.

Salah satu kesalahan konsep dalam menyelesaikan masalah 2 dilakukan oleh
subjek kedua (SDP). Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain. Lembar hasil kerja SDP dapat dilihat pada gambar

berikut.

SinTec 4cos™ o = 1
(E)"4 cos*oe » &
1>

25 ycosr*o¢ - 1
19
cos™ p¢ = 163 - 2¢ = \4

1cq 169 \
COS e a. X lpa0 o ]2
leq £

Gambar 2. Jawaban SDP pada Masalah 2

Dari Gambar 2. terlihat bahwa SDP tidak dapat memahami masalah. Dari
masalah yang diberikan, mahasiswa diharapkan terlebih dahulu mencari salah satu
sisi yang belum diketahui yaitu sisi x (sepanjang sumbu x). Sehingga dengan
menemukan nilai sisi x maka mahasiswa dapat mencari nilai fungsi trigonometri
lainnya.

Salah satu kesalahan konsep dalam menyelesaikan masalah 3 dilakukan oleh
subjek kedua (SDP). Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain. Lembar hasil kerja SDP dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 3. Jawaban SDP pada Masalah 3

Dari Gambar 3. terlihat bahwa SDP tidak dapat memahami masalah. Dari
masalah yang diberikan, mahasiswa diharapkan terlebih dahulu mencari salah satu
sisi yang belum diketahui yaitu sisi y (sepanjang sumbu y). Sehingga dengan
menemukan nilai sisi y maka mahasiswa dapat mencari nilai fungsi trigonometri
lainnya. SDP seharusnya tidak mencari nilai sisi y dengan menggunakan identitas
trigonometri namun dengan menggunakan teorema phytagoras.

Salah satu kesalahan konsep dalam menyelesaikan masalah 4 dilakukan oleh
subjek ketiga (SRY). Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain menggunakan identitas trigonometri. Lembar hasil kerja
SRYdapat dilihat pada gambar berikut.

4.Dik : Cogiige Cleu -giky sptan x = P
b Qe - P Lcosec £ > Y Pru

r?T;\ W
Cs | cecec = {P°H
! YPr e Cotec - "?

Gambar 4. Jawaban SRY pada Masalah 4

Dari Gambar 4. terlihat bahwa SRY tidak dapat memahami masalah. Dari
masalah yang diberikan, mahasiswa diharapkan terlebih dahulu mencari nilai fungsi
Sec o dengan menggunakan identitas trigonometri kemudian mencari fungsi
trigonometri lainnya dengan menggunakan fungsi invers ataupun kembali
menggunakan identitas trigonometri. Dalam soal diberitahu bahwa Tan a = p, nilai

p tersebut menyatakan sebuah parameter bukan nilai perbandingan sisi sehingga

Sin o

tidak bisa dijadikan nilai perbandingan

Cosa’

Salah satu kesalahan konsep dalam menyelesaikan masalah 5 dilakukan oleh
subjek keempat (SAS). Masalah yang diberikan, sederhanakan bentuk persamaan

trigonometri berikut. Lembar hasil kerja SAS dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. Jawaban SAS pada Masalah 5

Dari Gambar 5. terlihat bahwa SAS tidak dapat memahami masalah. Dari
masalah yang diberikan, mahasiswa diharapkan dapat mengganti nilai fungsi
trigonometri dengan fungsi invers/lainnya sehingga menjadi fungsi trgionometri
yang sejenis. Dari gambar terlihat bahwa SAS tidak memehami aturan perkalian
yaitu dengan mengalikan fungsi Cosec a dengan fungsi yang ada di dalam kurung.
Kesalahan Prinsip

Kesalahan prinsip yang dilakukan oleh mahasiswa dalam setiap masalah
adalah sebagai berikut: pada masalah 1, mahasiswa tidak mampu mengubah ke
dalam jumlah atau selisih sudut sehingga tidak dapat menentukan nilai
perbandingan trigonometri di setiap kuadran; pada masalah 2 dan masalah 3,
mahasiswa tidak dapat mencari satu sisi segitiga sehingga tidak dapat mengetahui
nilai perbandingan sisi tersebut positif atau negatif di kuadaran tertentu; pada
masalah 4, mahasiswa tidak dapat mencari satu fungsi trigonometri menggunakan
identitas trigonometri, sehingga mereka tidak dapat menentukan fungsi
trigonometri lainnya melalui identitas trigonometri atau fungsi invers; pada masalah
5, mahasiswa tidak mampu mengganti suatu fungsi trigonometri dengan identitas
trigonometri atau fungsi invers/lainnya menjadi bentuk fungsi trigonometri yang
sejenis, sehingga tidak dapat melakukan memanipulasi terhadap persamaan
trigonometri tersebut.

Berikut ini dideskripsikan kesalahan prinsip pada subjek penelitian yang
terpilih. Salah satu kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah 1 yaitu subjek
kelima disebut SCA. Masalah yang diberikan, ubah sudut di bawah ini ke dalam
sudut istimewa dan tentukan nilainya. Lembar hasil kerja SCA dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 6. Jawaban SCA pada Masalah 1
Dari Gambar 6. terlihat bahwa SCA tidak memahami masalah. Terlihat bahwa
SCA tidak dapat menggunakan rumus dengan benar sehingga tidak menerjemahkan
langkah penyelesaian masalah. Subjek tersebut tidak dapat mengubah ke dalam
jumlah atau selisih sudut sehingga tidak dapat menentukan nilai perbandingan
trigonometri setiap kuadaran. Dari gambar terlihat SCA tidak mengubah Cos (195°)
menjadi jJumlah atau selisih sudut istimewa, sehingga tidak dapat menentukan nilai

perbandingan trigonometri di kuadran tertentu.

Salah satu kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah 2 yaitu subjek
keenam disebut SNA. Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain. Lembar hasil kerja SNA dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 7. Jawaban SNA pada Masalah 2

Dari Gambar 7. terlihat bahwa SNA tidak memahami masalah, kemudian
SNA tidak menerjemahkan langkah penyelesaian masalah karena tidak mencari sisi
lain segitiga yaitu sisi X. Sehingga SNA tidak dapat menentukan nilai perbandingan
sisi tersebut positif atau negatif di kuadran kedua. Selanjutnya SNA salah dalam
menentukan nilai fungsi trginometri Cos a, seharusnya bernilai negatif.

Salah satu kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah 3 yaitu subjek
ketujuh disebut SAB. Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain. Lembar hasil kerja SAB dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 8. Jawaban SAB pada Masalah 3
Dari Gambar 8. terlihat bahwa SAB tidak memahami masalah, kemudian SAB tidak
menerjemahkan langkah penyelesaian masalah karena tidak mencari sisi lain
segitiga yaitu sisi x. Sehingga SAB tidak dapat menentukan nilai perbandingan sisi
tersebut positif atau negatif di kuadran ketiga. Selanjutnya SAB salah dalam
menentukan nilai fungsi trginometri Sin o, seharusnya bernilai negatif.

Salah satu kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah 4 yaitu subjek
kedelapan disebut SWN. Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain menggunakan identitas trigonometri. Lembar hasil kerja
SWN dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 9. Jawaban SWN pada Masalah 4

Dari Gambar 9. terlihat bahwa SWN tidak memahami masalah. Kemudian
SWN tidak dapat menerjemahkan syarat langkah penyelesaian masalah, karena
tidak mencari terlebih dahulu nilai fungsi Sec o dengan menggunakan identitas
trigonometri. Selanjutnya SWN salah dalam mencari fungsi invers yaitu Cos o dan
fungsi trigonometri lainnya.

Salah satu kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah 5 yaitu subjek
keempat disebut SAS. Masalah yang diberikan, sederhanakan bentuk persamaan

trigonometri berikut. Lembar hasil kerja SAS dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 10. Jawaban SAS pada Masalah 5
Dari Gambar 10. terlihat bahwa SAS tidak memahami masalah. Kemudian
SAS tidak dapat menerjemahkan langkah penyelesaian masalah, karena tidak
mengganti nilai fungsi trigonometri dengan fungsi invers agar menjadi fungsi
trgionometri yang sejenis. Sehingga SAS salah dalam melakukan langkah
penyelesaian masalah selanjutnya, karena tidak memperhatikan syarat dalam

penyelesaian masalah.

Kesalahan Operasi

Kesalahan dalam operasi yang dilakukan oleh mahasiswa pada setiap masalah
adalah sebagai berikut: pada masalah 1, mahasiswa salah dalam melakukan langkah
penyelesaian masalah sehingga salah dalam menghitung nilai sudut; pada masalah
2 dan masalah 3, mahasiswa salah dalam menemukan satu sisi segitiga
menyebabkan salah dalam menghitung nilai perbandingan fungsi trigonometri
lainnya; pada masalah 4, mahasiswa salah dalam mencari satu fungsi trigonometri
menggunakan identitas trigonometri atau fungsi invers, menyebabkan salah dalam
mencari fungsi trigonometri lainnya; pada masalah 5, mahasiswa salah dalam
mengganti satu fungsi trigonometri dengan identitas trigonometri atau fungsi
invers/lainnya, mengakibatkan salah dalam  menyederhanakan persamaan
trigonometri.

Berikut ini dideskripsikan kesalahan operasi pada subjek penelitian yang
terpilih. Salah satu kesalahan operasi dalam menyelesaikan masalah 1 yaitu subjek
kesembilan disebut SCG. Masalah yang diberikan, ubah sudut di bawah ini ke
dalam sudut istimewa dan tentukan nilainya. Lembar hasil kerja SCG dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 11. Jawaban SCG pada Masalah 1

Dari Gambar 11. terlihat bahwa SCG salah dalam melakukan langkah
penyelesaian masalah. Seharusnya SCG mengubah sudut ke dalam jumlah atau
selisih sudut istimewa. Kemudian SCG juga salah dalam melakukan perhitungan
nilai sudut pada poin a, b, dan c. Dari jawaban yang diberikan oleh SCG dapat juga
diklasifikasikan sebagai kesalahan konsep dan prinsip.

Salah satu kesalahan operasi dalam menyelesaikan masalah 2 yaitu subjek
kesepuluh disebut SEE. Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi

trigonometri o yang lain. Lembar hasil kerja SEE dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 12. Jawaban SEE pada Masalah 2
Dari Gambar 12. terlihat bahwa SEE salah dalam melakukan langkah
penyelesaian masalah. Seharusnya SEE mencari sisi lain segitiga terlebih dahulu
yaitu sisi X. Kemudian dari lembar jawaban SEE tidak menyelesaikan masalah
secara lengkap, hanya mencari nilai fungsi Cos a saja.
Salah satu kesalahan operasi dalam menyelesaikan masalah 3 yaitu subjek
kesebelas disebut SER. Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi

trigonometri o yang lain. Lembar hasil kerja SER dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Dari Gambar 13. terlihat bahwa SER salah dalam melakukan langkah
penyelesaian masalah. Kemudian SER salah dalam mencari nilai sisi lain segitiga
yaitu sisi y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SER salah dalam menentukan
fungsi Sin a, Cosec a, Tan a, dan Cot a.

Salah satu kesalahan operasi dalam menyelesaikan masalah 4 yaitu subjek
keduabelas disebut SDA. Masalah yang diberikan, tentukan perbandingan fungsi
trigonometri o yang lain menggunakan identitas trigonometri. Lembar hasil kerja
SDA dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 14. Jawaban SDA pada Masalah 4
Dari Gambar 14. terlihat bahwa SDA salah dalam melakukan langkah

penyelesaian masalah. Seharusnya SDA mencari terlebih dahulu nilai fungsi Sec a
dengan menggunakan identitas trigonometri. Kemudian SDA juga tidak melakukan
langkah penyelesaian secara lengkap.

Salah satu kesalahan operasi dalam menyelesaikan masalah 5 yaitu subjek
ketigabelas disebut SMZ. Masalah yang diberikan, sederhanakan bentuk persamaan
trigonometri berikut. Lembar hasil kerja SMZ dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 15. Jawaban SMZ pada Masalah 5
Dari Gambar 15. terlihat bahwa SMZ salah dalam melakukan langkah

penyelesaian masalah. Terlihat SMZ salah dalam melakukan perhitungan aljabar
yang ada di dalam kurung, sehingga SMZ salah melakukan langkah penyelesaian
masalah.
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D. Kesimpulan

Berdsarkan temuan penelitian, diketahui bahwa kesalahan terbesar yang
dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah fungsi trigonometri adalah
kesalahan dalam pemahaman konsep. Penyebab utama dari kesalahan konsep
adalah kurangnya ketelitian mahasiswa dalam mengaplikasikan sifat, aturan dan
ketidakpahaman terhadap syarat yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

Selanjutnya, peneliti mengungkapkan bahwa kesalahan prinsip berhubungan
erat dengan kesalahan konsep saat mahasiswa menyeselesaikan masalah fungsi
trigonometri. Penyebab utama kesalahan prinsip disebabkan oleh kurangnya
ketelitian dalam memahami masalah (sifat, aturan, dan syarat) serta kurangnya
pemahaman dalam mengolah syarat atau aturan untuk mencapai solusi
permasalahan.

Selain itu, terdapat banyak faktor penyebab kesalahan operasi yang dilakukan
oleh mahasiswa saat menyeselesaikan masalah fungsi trigonometri. Kesalahan
operasi ini muncul akibat kurangnya ketelitian dalam penerapan konsep dan prinsip
yang terdapat dalam materi trigonometri mengakibatkan terjadinya kesalahan
dalam perhitungan. Namun, bisa juga karena mahasiswa keliru dalam menentukan
langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam penelitian ini,
ditemukan kesalahan operasi karena mahasiswa kesulitan dalam melakukan
manipulasi atau tidak memperhatikan syarat dengan baik untuk menyelesaikan
masalah.

Setelah memahami kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam menyeselesaikan masalah fungsi trigonometri, peneliti akan melanjutkan
dengan evaluasi pembelajaran mengenai materi trigonometri, khususnya terkait
pemenuhan konsep-konsep dalam segitiga. Peneliti juga menyarankan peneliti
lainnya melakukan penelitian mengenai kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam
topik trigonometri untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan mahasiswa dalam

belajar materi trigonometri.
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